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Abstrak: Masalah utama dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang cenderung
membuat siswa bosan yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa rendah. Adapun salah satu
cara untuk meningkatkan perolehan hasil belajar siswa yakni dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah
satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
hasil belajar siswa kelas Il di SD Kartika 11-5 Persit Bandar Lampung. Desain penelitian yang
digunakan True Exsperimental Design, dalam percobaan True Exsperimental Design dari
kelompok eksperimen kontrol, subjek dipilih secara acak untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas 2 SD Kartika I1-5 Persit Bandar
Lammpung, sampel terdiri dari kelas 2A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 25 siswa,
dan 2B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 22 siswa. Dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan
uji-t. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari data penelitian diperoleh hasil uji hipotesis
dengan bahwa t,;; 6,10 >f;,, 1,68 sehingga Ho ditolak berarti Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil
belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa keas Il SD Kartika 11-5 Persit Bandar Lampung.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learnng, Hasil Belajar

Abstract: The main problem in this study is the learning model which tends to make students
bored which affects low student learning outcomes. As for one way to increase the acquisition
of student learning outcomes is by using the Problem Based Learning learning model. The
problem-based learning model is an innovative learning model that can provide active learning
conditions. This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning learning
model on the learning outcomes of second grade students at SD Kartika 11-5 Persit Bandar
Lampung. The research design used was True Experimental Design, in the True Experimental
Design experiment from the control experimental group, subjects were randomly selected for
the experimental class and the control class. The population in this study were all 2nd graders
of SD Kartika I1-5 Persit Bandar Lampung, the sample consisted of class 2A as an experimental
class totaling 25 students, and 2B as a control class totaling 22 students. Followed by
hypothesis testing with t-test. Based on the results of the analysis and discussion of the research
data, the results of the hypothesis test were obtained with t_hit 6.10 > f_tab 1.68 so that Ho was
rejected, meaning Ha was accepted, so it can be concluded that there was an effect of the
Problem Based Learning learning model on Citizenship Education learning outcomes for
second grade students at Kartika Elementary School 11-5 Persit Bandar Lampung.

Keywords: Problem Based Learning Learning Model, Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan
adalah mata pelajaran yang digunakan
sebagai wahan untuk mengembangkan
dan melestarikan nilai luhur dan moral
yang berakar pada budaya bangsa
Indonesia. Nilai luhur dan moral ini
diharapkan dapat diwujudkan dalam
bentuk perilaku kehidupan siswa sehari-
hari, baik sebagai individu maupun
anggota masyarakat, makhluk ciptaan
Tuhan Yang Maha Esa, yang merupakan
usaha untuk membekali siswa dengan
pengetahuan dan kemampuan dasar
berkenaan dengan hubungan antarwarga
dengan  negara serta  pendidikan
pendahuluan bela negara agar menjadi
warga negara yang diandalkan oleh
bangsa dan negara.

Berdasarkan kutipan dari jurnal
Manajemen  Pengembangan  Sekolah
Dasar Berbasis Karakter menjelaskan
bahwa sekarang ini anak tumbuh dan
berkembang bukan berdasarkan tingkatan
umumnya atau tidak sesuai dengan
tingkat perkembangannya. Hal ini dapat
terjadi karena anak sering berkumpul
atau bergaul dengan orang yang lebih tua
dari dirinya dan kurang perhatiannya
orang tua terhadap perkembangan anak.
Kebiasaan berkumpul dengan orang yang
lebih tua terkadang membuat anak
cenderung untuk mencontoh atau meniru
baik yang diucapkan maupun hal yang
dilakukan orang yang lebih tua darinya.
Solusi yang di berikan dalam kutipan
jurnal ini yaitu pada tahap pelaksanaan
pengembangan Sekolah Dasar berbasis

pendidikan karakter berjalan sesuai
dengan perencanaan yang telah disusun,
yaitu guru  menggunakan  model
pembelajaran ceramah dengan

memberikan contoh karakter yang baik
pada siswa dan melakukan pendekatan

kepada siswa dengan mengajarkan nilai-
nilai karakter.

Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan di SD Kartika 11-5 Bandar
Lampung, pada mata pelajaran PKn
siswa kelas Il diperoleh informasi bahwa
guru menggunakan model pembelajaran
Ekspositori, Ekspositori berarti sebuah
penjelasan yang di lakukan oleh seorang
guru mengenai sebuah teori atau konsep.
Siswa sulit mengikuti model Ekspositori
yang selama ini guru gunakan karena
model tersebut membuat siswa cenderung
bosan dan monoton dalam pembelajaran.
Akibatnya siswa sulit memahami
penjelasan materi yang diberikan oleh
guru dan tidak mengikuti pembelajaran
dengan benar serta kurang memahami
bagaimana mengamalkan nilai sila sila
yang ada di kehidupan sehari-hari dengan
baik.

Dan  kurangnya pemahaman
siswa terhadap materi yang diakibatkan
siswa tidak memperhatikan guru dan
kurang bersemangat atau kurang tertarik
dalam pembelajaran sehingga siswa lebih
cenderung bermain dan mengobrol
dengan teman-temannya. Dalam kegiatan
pembelajaran Pendidikan Kewarganega-
raan di kelas ditemukan siswa yang
kurang memperhatikan penjelasan guru
dan tidak bersemangat mengikuti
pembelajaran. Selama ini guru hanya
menggunakan metode ceramah dan juga
tanya jawab, yang membuat siswa
cenderung monoton dalam kegiatan
belajar mengajar. Kendala yang sering
dialami guru yaitu siswa kurang resposif
dalam  kegiatan  belajar  mengajar,
sehingga guru harus lebih kreatif dalam
meningkatkan minat siswa pada kegiatan
pembelajaran.Pemilihan model
pembelajaran perlu dilakukan untuk
menarik minat belajar siswa, karena
variasi model atau metode yang
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digunakan oleh guru dapat
mengakibatkan penyajian bahan
pelajaran lebih menarik perhatian siswa
sehingga mudah diterima oleh siswa dan
kelas menjadi hidup.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, salah satu upaya memecahkan
masalah tersebut yaitu diperlukan sebuah
model  pembelajaran  yang  dapat
meningkatkan hasil belajar PPKn.

Salah satu model yang dapat
dijadikan alternatif untuk memecahkan

permasalahan diatas adalah  model
Problem Based Learning. Karena
pembelajaran berbasis masalah
merupakan salah satu model
pembelajaran  inovatif yang dapat

memberikan kondisi belajar aktif.

Oleh karena itu perlu diamati
dengan penerapan langsung di lapangan.
Untuk menyelidiki hal tersebut peneliti
mencoba mengadakan penelitian ini.
Model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan pembelajaran yang
berkaitan langsung dengan kehidupan
nyata peserta didik sehingga pesrta didik
dapat dengan mudah menyelesaikan
masalah-masalah mereka terutama dalam
penerapan sila-sila pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan.

Berdasarkan masalah tersebut,
peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap  Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PKN
Kelas Il SD KARTIKA 11-5 Persit
Bandar Lampung”.

Problem Based Learning (PBL)
atau Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBM) adalah model pengajaran yang
bercirikan adanya permasalahan nyata
sebagai konteks untuk para peserta didik
belajar berpikir kritis dan keterampilan
memecahkan masalah serta memperoleh
pengetahuan (Duch, 1995).

Barrow mendefinisikan
pembelajaran berbasis masalah (Problem
Based Learning) sebagai pembelajaran
yang diperoleh melalui proses menuju
pemahaman akan resolusi suatu masalah.
Masalah tersebut dipertemukan pertama-
tama dalam proses pembelajaran.
Problem Based Learning merupakan
salah satu bentuk peralihan dari
paradigma pengajaran menuju paradigma
pembelajaran. Jadi, fokusnya adalah pada
pembelajaran-pembelajaran siswa dan
bukan pada pembelajaran guru.

Menurut  Sardiman  (2007:16)
Hasil Belajar adalah adanya perubahan
tingkat laku dalam dirinya. Perubahan
tingkah laku tersebut menyangkut baik
perubahan yang bersifat pengetahuan
(kognitif), keterampilan (psikomotor)
maupun yang menyangkut nilai dan sikap
(afektif). Oleh karena itu, apabila siswa
mempelajari pengetahuan tentang konsep
tetapi juga keterampilan dan sikap.

Menurut Hamalik (2006:155)
memberikan gambaran bahwa hasil
belajar yang diperoleh dan diukur melalui
kemajuan yang diperoleh siswa setelah
belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil
belajar tampak terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang dapat
diamati dan diukur melalui perubahan
sikap dan keterampilan.

METODE

Dalam penelitian ini
menggunakan metode eksperimen, yaitu
melaksanakan pembelajaran dua kelas.
Satu kelas sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan pendekatan problem based
learning dan satu kelas sebagai kelas
kontrol yang menggunakan metode
konvensional. Desain eksperimen adalah
sistem dalam penelitian dengan variabel
bebas yang aktif. Desain ini dianggap
penting karena menentukan validitas
internal penelitian, yaitu kemampuan
untuk mencapai kesimpulan yang valid
tentang pengaruh perlakuan
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ekesperimental terhadap variabel terikat.
Dengan demikian, desain penelitian
eksperimen menyediakan metode
pengujian hipotesis. Setelah peneliti
mendefinisikan masalah, mereka
mengusulkan  jawaban tentatf atau
hipotesis.  Desain  penelitian  yang
digunakan True Exsperimental Design,
dalam percobaan True Exsperimental
Design dari  kelompok eksperimen
kontrol, subjek dipilih secara acak untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dalam pengumpulan data, penulis
menggunakan teknik wawancara,
dokumentasi,dan teknik tes, harapannya
data yang dikumpulkan benar-benar
lengkap dan valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh
dan setelah dilakukan pengolahan data
tes awal (pre-test) selanjutnya kelas
eksperimen dan kelas kontrol diberi tes
akhir (post-test). Pada kelas eksperimen
yang diajarkan menggunakan model PBL
menujukkan nilai rata-rata sebesar 81,4
dan kelas kontrol yang diajarkan dengan
metode konvensional menunjukkan nilai
rata-rata 65,15.

Setelah melakukan pengolahan
data berupa uji normalitas dan uji
homogenitas pada nilai post-test maka
langkah  selanjutnya dilakukan  uji
hipotesis. Uji hipotesis ini dilakukan
untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritis siswa yang telah dicapai pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji
hipotesis yang dilakukan yaitu dengan
kriteria diterima Ho jika t;:> fiap(l-a)
dengan df=(n1 —n2 —2) selain itu
ditolak dengan taraf signifikasi 0,05.

Berdasarkan perhitungan
diketahui bahwa ty;; 6,10 >f;,, 1,68 dan
2,42, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh terhadap hasil belajar
siswa yang diajar dengan model
pembelajaran problem based learning

pada pelajaran pendidikan
kewarganegaraan kelas 2 SD Kartika I1-5
Persit Bandar Lampung.

Berdasarkan rata-rata post tes
kedua kelas, terlihat bahwa rata-rata nilai
post test kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata nilai post
test kelas kontrol. Dengan menggunakan
uji t, diperoleh bahwa Ho ditolak pada
taraf signifikan a = 0,05 maka tigpe;
yaitu 2,02. Dengan demikian nilai tp;zyng
dengan ttabel diperoleh thitung>ttabel
yaitu 6,10 > dan 2,02. Hal ini berarti Ha
diterima dan Ho ditolak yang berarti
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara penggunaan Model Pembelajaran
Problem Based Learning terhadap hasil
belajar Pendidikan Kewarganegaraan
kelas 2 SD Kartika 11-5 Persit Bandar
Lampung. Pembelajaran dengan
mengguakan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dikarenakan permasalahan
yang disajikan terkait dengan lingkungan
kehidupan sehari-hari siswa sehingga
bersifat kontekstual membuat siswa
terlatih untuk meyelesaika masalah yang
dihadapi dan keterlibatan guru dalam
memberi  bimbingan selama proses
pembelajaran berlangsug, jadi meskipun
siswa mengeksplorasikan pengetahuan
yang sudah dimilikinya masih tetap
dalam bimbingan dan arahan dari guru.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka

dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan kelas 2 SD Kartika
I1-5 Persit Bandar Lampung dapat
dilihat dari nilai rata-rata post test.
Kelas eksperimen yang diajarkan
dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based
Learning diperoleh nilai rata-rata post
test 81,4 dan pada kelas kontrol yang
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menggunakan metode konvensional
diperoleh nilai rata-rata post test
65,15. Berdasarkan hasil rata-rata
post test bahwa pembelajaran dengan
model Problem Based Learning
memiliki hasil yang lebih baik.

2. Berdasarka uji t pada data post test
bahwa diperoleh model pembelajaran
Problem Based Learning
berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa kelas 2 SD Kartika I1-5
Persit Bandar Lampung. Berdasarkan
hasil perhitungan uji t
diperoleh tpityng > teaper Yaitu 6,10 >
2,02 dengan taraf signifikan 0,05
atau 5% yang menyatakan Ha
diterima dan Ho ditolak.
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